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Abstract 
The problem of this research is how is the satisfaction of students of the Buddhist Religious Education 
study program (PAB Study Program) with technology services and information systems for Buddhist 
Religious Colleges (PTKB) in Tangerang. This study aims to describe the satisfaction of PAB Study 
Program students with PTKB information system and technology services in Tangerang. The research 
also aims to describe the level of satisfaction of PAB Study Program students with technology services 
and information systems into high, medium, and low categories. This research is a descriptive research 
with a quantitative approach. The research subjects were students of PAB Study Program at PTKB in 
Tangerang, totaling 86 people. The object of research is PAB Study Program student satisfaction with 
technology services and information systems. This research is a population study conducted using a non-
test technique using a questionnaire. The research locations were Sriwijaya State Buddhist College, 
Tangerang, Banten (STABN Sriwijaya) and Dharma Widya Buddhist College (STAB). The 
questionnaire uses four classifications based on the Likert scale. Data analysis techniques with descriptive 
statistical techniques using the average value (mean) and standard deviation. The results of the study 
stated that the satisfaction of PAB Study Program students with PTKB information technology and 
system services in Tangerang was 77.28%. The interpretation obtained by looking for the percent score 
interval based on the Likert scale states that 77.28% is included in the very satisfied category. The level of 
student satisfaction is 14.00% in the high category, 79.00% in the medium category, and 7.00% in the 
low category. The satisfaction level of PAB Study Program students with PTKB information system and 
technology services in Tangerang for the tangible dimension is 79.51%, the reliability dimension is 
76.82%, the responsiveness dimension is 77.17%, the assurance dimension is 77.42%, and for the 
empathy dimension of 75.56%. 
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Kepuasan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
Buddha Terhadap Pelayanan Teknologi dan Sistem Informasi 

Perguruan Tinggi Keagamaan Buddha 
di Tangerang 

 
Abstrak 
Permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah kepuasan mahasiswa program studi Pendidikan 
Agama Buddha (Prodi PAB) terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi Perguruan Tinggi 
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Keagamaan Buddha (PTKB) di Tangerang. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kepuasan 
mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi PTKB di Tangerang. 
Penelitian juga bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap 
pelayanan teknologi dan sistem informasi ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa 
Prodi PAB pada PTKB di Tangerang yang berjumlah 86 orang. Objek penelitian adalah kepuasan 
mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi. Penelitian ini merupakan 
penelitian populasi yang dilakukan dengan teknik nontes menggunakan kuesioner. Lokasi penelitian 
yaitu pada Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Sriwijaya Tangerang Banten (STABN Sriwijaya) dan 
Sekolah Tinggi Agama Buddha (STAB) Dharma Widya. Kuesioner menggunakan empat klasifikasi 
berdasarkan skala Likert. Teknik analisis data dengan teknik statistik deskriptif menggunakan nilai rata-
rata (mean) dan standar deviasi. Hasil penelitian menyatakan kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap 
pelayanan teknologi dan sistem informasi PTKB di Tangerang sebesar 77,28%. Interpretasi yang didapat 
dengan mencari interval skor persen berdasarkan skala Likert menyatakan 77,28% termasuk dalam 
kategori sangat puas. Tingkat kepuasan mahasiswa sebesar 14,00% dalam kategori tinggi, 79,00% 
kategori sedang, dan 7,00% dalam kategori rendah. Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap 
pelayanan teknologi dan sistem informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi tangible sebesar 79,51%, 
dimensi reliability sebesar 76,82%, dimensi responsiveness sebesar 77,17%, dimensi assurance 77,42%, dan 
untuk dimensi emphaty sebesar 75,56%. 
Kata kunci: Kepuasan, Mahasiswa, agama buddha, sistem, informasi 

 

Pendahuluan 
Sarana dan prasarana pendidikan menjadi alat dalam menciptakan efektivitas 

proses, meningkatkan pelayanan, dan mencapai tujuan pendidikan. Teknologi dan 
sistem informasi dalam bentuk sarana dan prasarana menjadi alat untuk semakin 
terdepan, meningkatkan daya kompetitif, dan menjadi kunci keberhasilan dalam 
menjalankan proses operasional akademik pada perguruan tinggi. Layanan sistem 
informasi menjadi wujud baru pelayanan administrasi akademik perguruan tinggi 
yang syarat akan berbagai fungsi dan pemanfaatan teknologi serta sistem informasi. 

Pemanfaatan berbagai peralatan teknologi seperti komputer, sistem informasi 
akademik, website kampus, sistem informasi perpustakaan, fasilitas akses internet, serta 
berbagai aplikasi yang digunakan dalam mendukung proses akademik mahasiswa 
merupakan bentuk layanan teknologi dan sistem informasi pada perguruan tinggi. 
Hasil yang diharapkan secara langsung adalah kepuasan mahasiswa terhadap 
pelayanan perguruan tinggi yang berimbas pada mutu proses pendidikan yang 
dilakukan. Evaluasi terhadap implementasi mutu di lingkungan perguruan tinggi salah 
satunya adalah dengan melihat berjalannya sistem yang sesuai dengan standar yang 
sudah ditetapkan, standar sarana dan prasarana dengan indikator teknologi dan sistem 
informasi yang juga merupakan bagian di dalamnya. Kaitannya dengan pemanfaatan 
teknologi dan sistem informasi perguruan tinggi dalam memberikan layanan terhadap 
mahasiswa, penggunaan teknologi dan sistem informasi tersebut harus mencapai 
efektivitas yang baik dengan menghasilkan tingkat kepuasan mahasiswa yang tinggi 
terhadap layanan yang diberikan. 

Kepuasan mahasiswa merupakan cerminan pelayanan yang bermutu, juga dalam 
hal fasilitas teknologi dan sistem informasi perguruan tinggi. Perkembangan 
masyarakat membawa pada keadaan di mana perguruan tinggi harus beradaptasi 
untuk meningkatkan kualitas yang berorientasi pada customer value. Pada perguruan 
tinggi, kinerja program studi dengan berbagai sumber daya yang ada harus berada 
pada taraf yang maksimal untuk memberikan pelayanan terhadap mahasiswa, 
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ketercapaian tujuan pendidikan yang dilakukan, serta memberikan kepuasan terhadap 
mahasiswa sebagai penerima jasa pendidikan. Kenyataan yang ada, urgensi kepuasan 
mahasiswa tidak selalu terjawab dengan maksimal, banyak mahasiswa yang tidak puas 
terhadap pelayanan akademik yang diberikan, khususnya dalam pelayanan 
administrasi. Banyaknya perguruan tinggi yang kurang mengakomodir kebutuhan 
mahasiswa dalam menyediakan fasilitas teknologi dan sistem informaasi. Bandwith 
internet yang rendah, pemanfaatan sistem informasi akademik tidak maksimal, dan 
juga respon serta keramahan tenaga kependidikan terhadap mahasiswa yang dirasa 
masih kurang. Pelayanan teknologi dan sistem informasi tidak hanya seputar fasilitas 
maupun sarana dan prasarana, tetapi juga meliputi respon dalam bentuk layanan yang 
diberikan, baik dari tingkat jurusan, program studi, dan setiap individu tenaga 
kependidikan. 

Di era modern seperti sekarang ini, dengan ciri masyarakat yang semakin digital 
dan keterbukaan informasi, pelayanan administrasi yang maksimal dengan 
pemanfaatan teknologi dan sistem informasi yang menjadi sebuah keharusan, yang 
akan mengakomodir berbagai kebutuhan mahasiswa. Pemanfaatan teknologi dan 
sistem informasi dalam dalam berbagai proses akademik menjadi komponen utama 
untuk menciptakan kepuasan mahasiswa. Lebih lanjut kepuasan mahasiswa akan 
membentuk daya kompetitif tinggi bagi perguruan tinggi, tercapainya visi dan misi, 
serta peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan. 

Pada lingkungan perguruan tinggi, minimnya pengetahuan SDM perguruan 
tinggi dalam mengoptimalkan teknologi digital dan infrastruktur menjadi potret 
permasalahan mendasar dalam menjalankan operasional akademik. Dampaknya, 
kebutuhan mahasiswa tidak terpenuhi. Dari sisi pengelolaan, komitmen unsur 
manajemen perguruan tinggi juga sering kali menjadi permasalahan tersendiri. 
Pendanaan yang kurang terhadap infrastruktur teknologi menjadi faktor rendahnya 
efektivitas pelayanan teknologi dan sistem informasi di perguruan tinggi. Dengan 
melihat berbagai permasalahan yang ada, permasalahan sama juga terjadi pada PTKB. 
Masih ditemukan berbagai kendala berkaitan dengan pelayanan teknologi dan sistem 
informasi di PTKB. Tidak adanya sistem akademik, data akademik tidak tersentral, 
bandwith internet rendah, tidak adanya e-library dan Open Journal System (OJS), serta 
SDM teknologi informasi yang kurang menjadi permasalahan beberapa PTKB di 
Indonesia (Heriyanto, 2016). Kaitannya dengan pelayanan teknologi dan sistem 
informasi pada PTKB, kendala yang sering muncul dalam memenuhi berbagai aspek 
dan indikator penilaian mutu perguruan tinggi adalah tidak adanya data dan informasi 
berkaitan dengan tingkat kepuasan pelayanan sistem informasi pada perguruan tinggi. 
Beberapa poin penilaian terisi atas dasar subjektivitas tidak berdasarkan data dan 
kajian yang empiris dengan berbagai metode yang ilmiah. 

Dengan melihat berbagai permasalahan layanan sistem informasi perguruan 
tinggi berserta fenomena yang mengikuti, menjadi dasar penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Kepuasan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
Buddha terhadap Pelayanan Teknologi dan Sistem Informasi Perguruan Tinggi 
Keagamaan Buddha Di Tangerang”. Belum dipahaminya bagaimanakah kepuasan 
mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi PTKB di 
Tangerang menjadi permasalahan tersendiri dalam penelitian ini. Penelitian ini 
berfokus pada kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan 
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sistem informasi. Pemilihan mahasiswa Prodi PAB karena mahasiwa program studi 
tersebut mendominasi pada PTKB dibandingkan dengan program studi lainnya 
(misalnya kepnyuluhan). Pada PTKB di Tangerang yaitu STABN Sriwijaya dan STAB 
Dharma Widya, Prodi PAB merupakan program studi dengan jumlah mahasiswa 
melibihi program studi lainnya. Pada STAB Dharma Widya pada Tahun Akademik 
2018-2019, seluruh mahasiswa hanya ada pada satu prodi yaitu Pendidikan Agama 
Buddha. Hasil penelitian diharapkan memberikan deskripsi dan gambaran kepuasan 
mahasiswa Prodi PAB terhadap layanan teknologi dan sistem informasi yang diberikan 
PTKB di Tangerang. 
 

 
Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. 
Subjek penelitian adalah mahasiswa Prodi PAB pada PTKB di Tangerang yang aktif 
pada tahun akademik 2018-2019. Objek penelitian adalah kepuasan mahasiswa 
terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi. Penelitian ini merupakan 
penelitian populasi. Pengumpulan data dengan teknik nontes menggunakan kuesioner. 
Lokasi penelitian yaitu STABN Sriwijaya dan STAB Dharma Widya. Kuesioner 
menggunakan empat klasifikasi berdasarkan skala Likert. Kepuasan mahasiswa 
terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi diukur melalui bentuk dimensi 
tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan emphaty. Teknik analisis data dengan 
teknik statistik deskriptif menggunakan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. 
Interpretasi persentase kepuasan mahasiswa dilakukan dengan kriteria interpretasi 
skor berdasarkan interval. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang didapatkan melalui membagi skor total jawaban 
responden dengan skor total maksimal jawaban responden, kemudian dikalikan 
dengan 100%. Skor total jawaban responden mewakili persepsi terhadap apa yang 
dirasakan mahasiswa berkaitan dengan pelayanan teknologi dan sistem informasi yang 
mereka terima. Sedangkan skor total maksimal menjadi nilai pembanding yang 
mewakili harapan mahasiswa terhadap maksimalnya pelayanan teknologi dan sistem 
informasi yang seharusnya mereka terima. Persentase digunakan untuk mengetahui 
gambaran secara umum mengenai kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan teknologi 
dan sistem informasi. Hasil pengolahan data penelitian menghasilkan kepuasan 
mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi PTKB di 
Tangerang adalah sebesar 77,28%. Interpretasi yang didapat dengan mencari interval 
skor persen berdasarkan skala Likert menyatakan 77,28% termasuk dalam kategori 
sangat puas. 
 
Kategorisasi Tingkat Kepuasan Mahasiswa Prodi PAB terhadap Pelayanan Teknologi 
dan Sistem Informasi PTKB di Tangerang 

Kategorisasi dilakukan untuk menampilkan kecenderungan dua faktor utama 
kualitas pelayanan. Faktor utama kualitas pelayanan yaitu harapan mahasiswa dan 
persepsi atas kenyataan yang mereka rasakan. Kategorisasi menggunakan mean ideal 



Volume 8, Issue 2, December 2021 
https://www.journal.stabn-sriwijaya.ac.id/index.php/vijjacariya 

 

28 
 

dan standar deviasi ideal, dengan demikian makna data dan kecenderungan tanggapan 
kepuasan mahasiswa dapat terlihat untuk setiap responden. Skala kepuasan mahasiwa 
diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu: sangat puas, puas, cukup, tidak puas, dan 
sangat tidak puas. 

Tabel 1. Kategorisasi Kepuasan Mahasiswa Prodi PAB 

No. Kategori Rentang 
Jumlah 

Mahasiswa 

1. Sangat Puas ≥ 249,20 7 

2. Puas 223,21 s.d. 249,20 13 

3. Cukup 197,23 s.d. 223,21 42 

4. Tidak Puas 171,24 s.d. 197,23 21 

5. 
Sangat Tidak 
Puas 

< 171.24 3 

Tabel 1 di atas menampilkan kategorisasi tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB 
terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi PTKB di Tangerang. Data 
menggambarkan 7 mahasiswa dalam kategori sangat puas, 13 mahasiswa dalam 
kategori puas, 42 mahasiswa dalam kategori cukup, 21 mahasiswa dalam kategori tidak 
puas, dan 3 mahasiswa dalam kategori sangat tidak puas. 

Untuk melihat tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan teknologi dan 
sistem informasi PTKB di Tangerang dalam bentuk tinggi, sedang, dan rendah, maka 
dilakukan kategorisasi dengan menggunakan mean dan standar deviasi data penelitian. 
Pemberian ranking dilakukan dengan melihat skor total jawaban responden penelitian. 

 
 
 
 

 
Gambar 1. Kategori Tingkat Kepuasan Mahasiswa setiap Responden 

Gambar 1 menampilkan tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap 
pelayanan teknologi dan sistem informasi PTKB di Tangerang dalam kategori tinggi, 
sedang, dan rendah. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan teknologi dan 
sistem informasi PTKB di Tangerang sebesar 14,00% kategori tinggi, 79,00% dalam 
kategori sedang, dan 7,00% kategori rendah. 
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Tingkat Kepuasan Mahasiswa Prodi PAB terhadap Pelayanan Teknologi dan Sistem 
Informasi PTKB di Tangerang untuk Setiap Dimensi 

Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang dapat diidentifikasi untuk setiap dimensi kepuasan. 
Dimensi kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi 
meliputi tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan emphaty. 

 
Gambar 2. Tingkat Kepuasan Mahasiswa Dimensi Tangible 

Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi 
PTKB di Tangerang untuk dimensi tangible sebesar 79,51%, termasuk dalam kategori 
sangat puas. Kategori tingkat kepuasan untuk setiap responden dalam menjawab butir 
angket penelitian dimensi tangibel berada pada 18,00% kategori tinggi, 74,00% kategori 
sedang, dan 8,00% kategori rendah. Tangible mengambarkan kepuasan mahasiswa 
terhadap fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan sarana komunikasi. Kebutuhan 
pengguna jasa yang berfokus pada fasilitas fisik seperti gedung dan ruangan, tersedia 
tempat parkir, kebersihan, kerapian dan kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan, 
sarana komunikasi, serta penampilan tenaga kependidikan. 

 
Gambar 3. Tingkat Kepuasan Mahasiswa Dimensi Reliability 

Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi reliability sebesar 76,82%. Sedangkan 
kategori tingkat kepuasan untuk setiap responden dalam menjawab butir angket 
penelitian berada pada kategori tinggi sebesar 7,00%, sedang 88,00%, dan 5,00% 
kategori rendah. Reliability menggambarkan kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan 
yang dijanjikan dengan tepat waktu, akurat, dan memuaskan. Reliability juga meliputi 
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memberikan pelayanan sesuai dengan apa yang dijanjikan secara akurat dan 
terpercaya. Dengan reliability kinerja harus sesuai dengan harapan mahasiswa yang 
berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama untuk semua mahasiswa tanpa 
kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi. Pemenuhan janji 
dalam pelayanan akan mencerminkan kredibilitas perguruan tinggi yang tercermin 
melalui jurusan dan program studi. 

Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi responsiveness sebesar 77,17%. Sedangkan 
kategori tingkatan kepuasan untuk setiap responden dalam menjawab butir angket 
penelitian berada pada kategori tinggi sebesar 15,00%, sedang 74,00%, dan kategori 
rendah 11,00%. Dimensi responsiveness merupakan kemampuan para tenaga 
kependidikan untuk membantu mahasiswa dan memberikan pelayanan dengan 
tanggap. Respons atau kesiapan tenaga kependidikan dalam membantu mahasiswa 
dan memberikan pelayanan yang cepat, yang meliputi kesiapan melayani, kecepatan 
dalam menangani transaksi serta penanganan keluhan mahasiswa. 

 
Gambar 4. Tingkat Kepuasan Mahasiswa Dimensi Responsiveness 

Gambar 5. menampikan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan 
teknologi dan sistem informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi assurance. Dimensi 
assurance mencakup kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki 
para tenaga kependidikan dan dosen, bebas dari bahaya, risiko atau keraguan. 
Assurance juga merupakan kemampuan dalam menanamkan kepercayaan mahasiswa 
terhadap perguruan tinggi. 
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Gambar 5. Tingkat Kepuasan Mahasiswa Dimensi Assurance 

Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi 
PTKB di Tangerang untuk dimensi assurance sebesar 77,42%, dengan 16,00% kategori 
tinggi, 71,00% kategori sedang, dan 13,00% kategori sedang.  

 
Gambar 6. Tingkat Kepuasan Mahasiswa Dimensi Emphaty 

Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi emphaty sebesar 75,56%. Sedangkan 
kategori tingkatan kepuasan untuk setiap responden dalam menjawab butir angket 
penelitian berada pada kategori tinggi sebesar 14,00%, sedang 79,00% , dan kategori 
rendah 7,00%. Gambar 6. menampilkan tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB 
terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi 
emphaty. Dimensi emphaty mencakup kemudahan dalam melakukan komunikasi yang 
baik dan memahami kebutuhan para mahasiswa. Emphaty merupakan perhatian 
dengan memberikan sikap yang tulus dan berifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada mahasiswa seperti kemudahan untuk menghubungi jurusan dan 
program studi, kemampuan dosen dan tenaga kependidikan untuk berkomunikasi 
dengan mahasiswa. 

 
Penutup 

Dari hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem informasi 

PTKB di Tangerang sebesar 77,28%. Interpretasi yang didapat dengan mencari 
interval skor persen berdasarkan skala Likert menyatakan 77,28% termasuk dalam 
kategori sangat puas. 

2. Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang sebesar 14,00% dalam kategori tinggi, 79,00% kategori 
sedang, dan 7,00% dalam kategori rendah. 

3. Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi tangible sebesar 79,51%, kategori sangat 
puas. Kategori tingkat kepuasan untuk setiap responden dalam menjawab item 
angket penelitian dimensi tangibel berada pada 18,00% kategori tinggi, 74,00% 
kategori sedang, dan 8,00% kategori rendah. 
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4. Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi reliability sebesar 76,82%. Sedangkan 
kategori tingkat kepuasan untuk setiap responden dalam menjawab butir angket 
penelitian berada pada kategori tinggi sebesar 7,00%, sedang 88,00%, dan 5,00% 
kategori rendah. 

5. Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi responsiveness sebesar 77,17%. 
Sedangkan kategori tingkatan kepuasan untuk setiap responden dalam menjawab 
butir angket penelitian berada pada kategori tinggi sebesar 15,00%, sedang 74,00%, 
dan kategori rendah 11,00%. 

6. Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi assurance 77,42%, dengan 16,00% 
kategori tinggi, 71,00% kategori sedang, dan 13,00% kategori rendah. 

7. Tingkat kepuasan mahasiswa Prodi PAB terhadap pelayanan teknologi dan sistem 
informasi PTKB di Tangerang untuk dimensi emphaty sebesar 75,56%. Kategori 
kepuasan untuk setiap responden dalam menjawab butir angket penelitian berada 
pada kategori tinggi sebesar 14,00%, sedang 79,00%, dan kategori rendah 7,00%. 
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